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ABSTRACT

Staphylococcus aureus bacteria can cause several skin disorders. One of the plants that have antibacterial

ability is Piper betle which contains phenolic compounds and their derivatives. The purpose of this study
was to determine the antibacterial potential of Staphylococcus aureus from the ethanol extract of Pjper
betle. This type of research is an experiment with 6 treatments, namely negative control (CMC-Na 0.5%),
positive control (chloramphenicol 50 g/50 ml), and Pjper bet/e leaf extract at concentrations of 10% w/v,
20% w/v, 30% w/v, and 40% w/v. Extraction process of Piper betle leaf by maceration method and

antibacterial test with paper disc and diffusion method. Parametric test with One Way ANOVA was used

to analyze the diameter of inhibition zone. The results showed that the Pijper betle leaf ethanol extract
had potential as an antibacterial Staphylococcus aureus (P<0.05). The 40 % w/v ethanol extract of Piper
betle leaf with average inhibition zone at 3.01 mm (weak inhibition) has the optimal antibacterial

activity against Staphylococcus aureus.

Keywords : ethanol extract: Pjper betle; potency, Staphylococcus aureus

ABSTRAK

Bakteri Staphylococcus aureus dapat menyebabkan beberapa gangguan pada kulit. Salah satu
tanaman yang memiliki kemampuan antibakteri yaitu sirih hijau yang mengandung senyawa fenol dan
turunannya. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui potensi antibakteri Staphylococcus
aureus dari ekstrak etanol daun sirih hijau (Piper betle L.). Jenis penelitian ini adalah eksperimen dengan
6 perlakuan yaitu K- (CMC-Na 0,5%), K+ (kloramfenikol 50 ug/50 ml), serta ekstrak daun sirih hijau
konsentrasi 10%, 20%, 30%, dan 40%. Proses ekstraksi daun sirih hijau dengan metode maserasi dan
di uji antibakteri dengan paper disk dan metode difusi. Uji parametrik One Way ANOVA digunakan
untuk menganalisis data berupa diameter zona hambat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak
etanol daun sirih hijau memiliki potensi sebagai antibakteri Staphylococcus aureus (P<0,05).
Kemampuan antibakteri terhadap Staphylococcus aureus paling optimal dimiliki oleh ekstrak etanol
daun sirih konsentrasi 40%, dengan rata-rata zona hambat sebesar 3,01 mm (daya hambat lemah).

Keywords : ekstrak etanol Piper betle; potensi; Staphylococcus aureus
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1. PENDAHULUAN

Kulit adalah bagian dari tubuh yang berfungsi melindungi tubuh dari benda asing atau pengaruh
luar. Kulit juga memiliki fungsi lain yaitu membantu mengatur suhu dan mengendalikan kurangnya
kadar air dalam tubuh serta memiliki kemampuan dalam sekretori, eksketori dan absorpsi.! Kulit dapat
mengalami gangguan pada permukaan kulit dikarenakan infeksi mikroorganisme berupa jamur, parasit,
virus, maupun bakteri yang dapat mengenai siapa saja dan dari berbagai usia.? Indonesia adalah negara
tropis yang memiliki kelembapan tinggi yang dapat memicu terjadinya gangguan kulit ini. Gangguan
pada kulit merupakan penyakit ketiga dari sepuluh penyakit yang diderita oleh pasien yang menjalani
rawat jalan di seluruh rumah sakit di Indonesia.? Salah satu penyebab gangguan kulit ini dapat berasal
dari bakteri Staphylococcus aureus. Bakteri ini dapat menginfeksi penyakit jerawat, penyebab infeksi
sekunder penderita dermatosis vesikobulosa,> dan dapat pula menyebabkan penyakit bisul.t

Pengobatan infeksi dapat dilakukan dengan metode kimia dan herbal. Metode kimia dapat
diberikan dengan terapi antibiotik, karena terapi tersebut memiliki fungsi yang penting dalam
mengatasi bakteri di dalam maupun di luar tubuh. Pengkonsumsian antibiotik saja tidak cukup, karena
masing-masing bakteri memiliki tingkat resistensi yang berbeda terhadap suatu antibiotik. Maka dari
itu, resistensi bakteri terhadap suatu antibiotik dapat mengakibatkan nyawa terancam dan persentase
kematian semakin meningkat. Pengobatan dengan metode herbal merupakan hal yang sedang ramai
dilakukan oleh masyarakat saat ini. Para nenek moyang kita memiliki badan yang sehat dan bugar
dikarenakan mengonsumsi bahan-bahan yang bersumber dari alam. Selain mengkonsumsi bahan-
bahan alam, para nenek moyang kita juga melakukan tindakan sebagai pencegahan dari timbulnya
berbagai penyakit. Sekarang ini, pengobatan dengan metode herbal menjadi trend dengan slogan
“Back to Nature' yang dimaksudkan bahwa pemanfaatan sumber alam yang ada dapat ditemukan di
sekitar lingkungan masyarakat tanpa harus mengeluarkan biaya yang mahal dalam upaya pencegahan
penyakit.’”

Berdasarkan hal di atas, salah satu tujuan penelitian ini dilakukan adalah untuk mendapatkan
bahan dasar untuk sediaan obat dari alam yang memberikan manfaat bagi tubuh dengan efek samping
yang relatif lebih rendah. Sirih hijau (Piper betle L.) merupakan salah satu bahan alam yang dapat
digunakan sebagai bahan dasar pembuatan sediaan obat. Sirih memiliki bau yang khas pada daunnya
dan kemampuan sebagai antibakteri patogen.® Tanaman sirih telah banyak digunakan oleh masyarakat
sebagai obat. Misalnya sebagai styptic (menahan pendarahan), vulnerary (menyembuhkan luka kulit),
stomachic (obat saluran pencernaan), menguatkan gigi, dan membersihkan tenggorokan.® Senyawa
kimia yang dimiliki tanaman ini berfungsi sebagai antibakteri sehingga dapat digunakan sebagai bahan
dasar obat dari alam untuk menghambat pertumbuhan bakteri.’® Senyawa kimia tersebut yaitu
flavonoid, saponin, dan tanin.” Selain itu, daun sirih hijau juga mengandung minyak atsiri yang dapat
menghambat beberapa bakteri penyebab radang tenggorokan atau faringitis.”?

2. METODOLOGI
Jenis dan Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) sebagai rancangan percobaannya. Rancangan percobaan ini digunakan sebagai desain peletakan
setiap perlakuan pada cawan petri di dalam inkubator. Penempatan cawan petri pada inkubator sebagai

berikut:
OAVAOMNYAO
EN LN\ O

Gambar 1. Letak perlakuan menggunakan paper disc pada cawan petri
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Ekstraksi
Daun sirih hijau dalam bentuk serbuk simplisia ditimbang sebanyak 400 gram dan dimasukkan ke
dalam toples kaca. Setelah itu ditambahkan pelarut etanol 96% ke dalam toples sampai simplisia
terendam seluruhnya. Proses ekstraksi dilakukan selama 4 x 24 jam menggunakan metode maserasi
dengan beberapa kali pengadukan. Larutan selanjutnya disaring menggunakan corong yang dilapisi
oleh kertas whatman no.1. Hasil dari penyaringan kemudian dimasukkan rotary evaporator untuk
diuapkan pelarutnya. Suhu pada rotary evaporator diatur pada suhu 77°C. Proses penguapan ini
dilakukan untuk mendapatkan ekstrak pekat dari ekstrak daun sirih hijau.
Skrining Fitokimia
a. Uji alkaloid
Daun sirih hijau yang telah berbentuk ekstrak kental diambil sebanyak 100 ul, dimasukkan tabung
reaksi dan ditambakan dengan aquadest yang dipanaskan. Reagen Mayer kemudian ditambahkan
ke dalam tabung reaksi sebanyak 100 ul. Larutan positif mengandung alkaloid apabila terdapat
endapan putih pada dasar larutan.
b. Uji terpenoid/steroid
Ekstrak daun sirih hijau sebanyak 100 pl dimasukkan tabung reaksi dan ditambakan dengan
aquadest yang dipanaskan. Kemudian ditambahkan 1 mL Kloroform dan 5 tetes Asam Sulfat (H2SO.)
pada sisi tabung reaksi. Warna coklat kemerahan yang terdapat pada larutan menunjukkan adanya
senyawa terpenoid/steroid.
¢. Uji flavonoid
Ekstrak daun sirih hijau sebanyak 100 pl dimasukkan tabung reaksi dan ditambakan dengan
aquadest yang dipanaskan. Kemudian ditambahkan 1 mL larutan Ammonia 10% dan ditambahkan
1 mL Asam Sulfat (H.SO4) pada sisi tabung reaksi. Warna kuning yang terdapat pada larutan
menandakan adanya senyawa flavonoid. Pembuatan larutan Ammonia 10% yaitu dengan
mengambil larutan ammonia sebanyak 10 g yang kemudian dilarutkan ke dalam 100 mL aquadest.
d. Uji tanin
Ekstrak daun sirih hijau sebanyak 100 ul dimasukkan tabung reaksi dan ditambakan dengan
aquadest yang dipanaskan. Setelah itu, ditambahkan larutan FeClz 10% sebanyak 5 tetes. Larutan
positif mengandung tannin apabila terbentuknya warna hijau tua. Pembuatan larutan FeCl 10%
yaitu dengan menimbang 10 g FeCl hitam diatas neraca analitik yang kemudian dilarutkan ke dalam
100 mL aquadest.
e. Uji saponin
Ekstrak daun sirih hijau sebanyak 100 ul dimasukkan tabung reaksi dan ditambakan dengan
aquadest yang dipanaskan. Kemudian ditambahkan air panas sebanyak 2 mL, kemudian dilakukan
pendinginan dan pengocokan dengan kuat selama 10 detik. Adanya buih yang stabil selama + 10
menit pada larutan menunjukkan adanya senyawa saponin dalam larutan.
Proses Sterilisasi Alat untuk Uji Antibakteri
Sterilisasi dilakukan untuk seluruh alat yang akan digunakan untuk uji antibakteri secara in vitro.
Tahap pertama yaitu pencucian alat dengan sabun kemudian dibilas dengan air bersih dan dikeringkan.
Alat yang sudah dibungkus kertas dan plastik kemudian dimasukkan autoclave. Proses sterilisasi
dilakukan selama 15 menit dengan autoclave yang diatur temperaturnya yaitu 121°C.
Proses Pembuatan Media Kultur
Media MHA (Mueller Hinton Agarn sebanyak 9,5 g dimasukkan ke dalam gelas beaker dan dilarutkan
menggunakan aquadest hingga volume 250 mL. Larutan diaduk hingga semua bahan terlarut dengan
sempurna sambil dipanaskan hingga mendidih. Media MHA kemudian dituang ke dalam tabung
erlenmeyer lalu dibungkus menggunakan kertas pembungkus dan disterilkan menggunakan autoclave
selama 15 menit pada tekanan 1,5 atm serta suhu 121°C. Media yang telah disterilisasi, dituangkan ke
dalam cawan petri dan dimasukkan inkubator dengan suhu yang diatur yaitu 37°C selama 1 x 24 jam.
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Pembiakan Bakteri

Bakteri Staphylococcus aureus dibiakkan dengan cara mengambil 1 ose dari biakan murni bakteri
dan digoreskan ke dalam media MHA dalam cawan petri. Setelah itu, biakan diinkubasikan dalam
incubator yang diatur suhunya yaitu 37°C selama 1 x 24 jam. Bakteri akan tumbuh dengan baik dan siap
untuk diperlakukan setelah diinkubasi dan dibiakkan selama 1 x 24 jam.
Perlakuan

Pemberian perlakuan dalam penelitian ini semua dilakukan di dalam Laminar Air Flow (LAF) untuk
meminimalisir kontaminan. Pengenceran ekstrak etanol daun sirih hijau dilakukan menggunakan pelarut
CMC-Na 0,5% sesuai dengan konsentrasi yang diperlukan. Setelah itu, setiap konsentrasi ekstrak etanol
daun sirih hijau diteteskan pada paper disk kosong sebanyak 20 pl. Konsentrasi ekstrak etanol daun sirih
hijau untuk perlakuan pada penelitian ini yaitu mulai dari 10%, 20%, 30%, hingga 40%. Sedangkan
kontrol negatif menggunakan CMC-Na 0,5% dan kontrol positif menggunakan antibiotik kloramfenikol.
Setelah itu, media yang telah ditumbuhi bakteri dan telah diberi perlakuan diinkubasi ke dalam incubator
yang diatur suhunya yaitu 37°C selama 1 x 24 jam. Zona terang atau zona hambat yang terbentuk
disekitar paper disc diamati dan diukur diameternya menggunakan penggaris atau jangka sorong.
Rumus yang digunakan untuk menghitung luas zona hambat adalah sebagai berikut:

(Dv = Dc) + (Dh- Do)

Luas zona hambat =

2
Keterangan:
Dy : Diameter zona hambat secara vertikal (mm)
Dy : Diameter zona hambat secara horisontal (mm)
Dc : Diameter paper disc (mm)

Gambar 2. Pengukuran diameter zona hambat pada paper disc

Analisis Data

Data hasil penelitian yaitu berupa pengukuran diameter zona hambat kemudian diuji normalitas
untuk mengetahui kenormalan datanya. Uji parametrik yaitu One Way ANOVA digunakan untuk analisis
selanjutnya dikarenakan data terdistribusi nomal (P>0,05). Dikarenakan hasil dari One Way ANOVA
menunjukkan signifikan (P<0,05), maka selanjutnya dilakukannya uji Post Hoc menggunakan LSD.
Program statistik SPSS 25.0 dengan taraf signifikansi 95% digunakan untuk menganalisis data pada
penelitian ini.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Daun Sirih Hijau

Adanya senyawa metabolit sekunder yang terkandung di dalam ekstrak daun sirih hijau yaitu
flavonoid, terpenoid/steroid, saponin, tannin dan alkaloid diuji menggunakan skrining fitokimia. Jenis
skrining fitokimia yang digunakan adalah uji warna dengan hasil terdapat pada tabel di bawah ini.
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Tabel 1. Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Daun Sirih Hijau

No. Golongan Senyawa Hasil Ket.
1 Flavonoid Adanya warna kuning (+)
2  Terpenoid/Steroid Adanya endapan warna coklat kemerahan (+)
3 Saponin Adanya busa selama 10 detik (+)
4 Tanin Adanya perubahan warna hijau tua (+)
5  Alkaloid Adanya endapan warna putih (+)

Ekstrak daun sirih hijau positif mengandung senyawa flavonoid, terpenoid/steroid, saponin, tanin
dan alkaloid. Hal ini dibuktikan dari hasil skrining fitokimia pada tabel diatas. Jenis pelarut dan metode
yang digunakan dalam proses ekstraksi kemungkinan yang mempengaruhi hasil tersebut. Metode
dingin dengan cara maserasi dapat dengan baik digunakan untuk mengekstraksi senyawa metabolit
sekunder dari daun sirih hijau. Pelarut etanol 96% memiliki sifat-sifat yang sama dengan senyawa-
senyawa di dalam daun sirih hijau sehingga proses ekstraksi senyawa metabolit sekunder dari daun sirih
hijau mendapatkan hasil yang baik. Pemilihan pelarut ini menggunakan prinsip “ike disolved like”yang
artinya bahwa senyawa metabolit sekunder pada tanaman yang sifatnya sama dengan pelarut yang
digunakan dalam proses ekstraksi akan terekstraksi dengan baik. Hal ini sesuai dengan Afriani'? yang
mengatakan bahwa etanol merupakan pelarut yang dapat digunakan untuk mengekstraksi senyawa
metabolit sekunder secara menyeluruh pada tumbuhan sehingga didapatkan senyawa-senyawa yang
memiliki aktivitas farmakologi yang diperlukan.

Skrining fitokimia menggunakan uji warna pada ekstrak etanol daun sirih hijau menunjukkan hasil
positif mengandung senyawa flavonoid. Hasil uji ini sesuai dengan penelitian Widyaningtias dkk,'* yang
mengatakan bahwa daun sirih hijau memiliki kandungan senyawa flavonoid. Menurut Arifin & Ibrahim,’>
flavonoid yang berada pada tanaman berfungsi untuk menghasilkan warna kuning, merah, oranye biru,
dan ungu untuk buah, bunga, serta daun. Menurut (Harbone, 1998),'® Flavonoid adalah senyawa dari
golongan polifenol yang memiliki sifat larut dalam air. Reaksi kimia pada uji flavonoid sehingga
menghasilkan warna kuning adalah sebagai berikut.

timlf[ =" 7';[ \I/Q

Gambar 3. Reaksi kimia dalam uji flavonoid

Selain mengandung senyawa flavonoid, daun sirih hijau juga memiliki kandungan senyawa
terpenoid. Hal ini terbukti dengan hasil skrining fitokimia yang dihasilkan yaitu menunjukkan hasil positif.
Hasil uji ini sesuai dengan penelitian Widyaningtias dkk.'® bahwa daun sirih hijau memiliki senyawa
terpenoid. Menurut Julianto,” terpenoid adalah kelompok senyawa organik hidrokarbon yang
merupakan komponen utama dalam pembuatan minyak atsiri dari berbagai jenis tumbuhan. Reaksi
kimia dalam uji terpenoid sehingga menghasilkan endapan warna coklat kemerahan adalah sebagai
berikut.

II)»(LNCI 1
CHy r').(_'u::l.-:u_-ocn fxiu-
R@CH~CH~N'-CHy + CHCLy = K504 0 —® RC-0-C-H * HOICH);-N"-CH
Chy nasomw [ ] Chs
CH,~0-P-0M
0-CHCL

Gambar 4. Reaksi kimia dalam uji terpenoid?®

Berdasarkan skrining fitokimia pada penelitian ini, daun sirih hijau juga positif memiliki senyawa
saponin. Hal ini terbukti dengan adanya busa yang stabil setelah pengocokan selama 10 detik. Menurut
(Julianto)?! saponin adalah jenis glikosida yang dapat membentuk gelembung atau busa yang permanen
pada saat digojok bersama air.
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Gambar 5. Reaksi kimia dalam uji saponin®

Selain mengandung senyawa saponin, daun sirih hijau juga memiliki senyawa tanin. Hasil uji ini
sesuai dengan penelitian Widyaningtias dkk.2> yang menyatakan bahwa daun sirih hijau memilki senyawa
tanin. Menurut (Julianto, 2019),2* tanin merupakan suatu senyawa fenolik yang memiliki rasa sepat/kelat
hingga pahit, dapat menggumpalkan dan bereaksi dengan protein atau senyawa organik lainnya yang
memiliki alkaloid dan asam amino. Pada banyak jenis tumbuhan sering ditemukan senyawa ini. Reaksi
kimia dalam uji tanin adalah sebagai berikut.
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Gambar 6. Reaksi kimia dalam uji tanin?

Tidak hanya mengandung senyawa tanin, daun sirih hijau juga terbukti memiliki seyawa alkaloid.
Pereaksi Mayer yang ditambahkan pada uji skrining fitokimia menyebabkan terbentuknya endapan putih
pada tabung reaksi. Menurut Julianto,?® alkaloid adalah salah satu senyawa metabolit sekunder
terpenting yang dapat ditemukan pada tumbuhan. Alkaloid memiliki atom nitrogen dalam struktur
kimianya sehingga menyebabkan senyawa ini bersifat basa. Reaksi yang terjadi pada uji alkaloid adalah
sebagai berikut.

HgCl; + 2K1 + Hgl; + 2KCl
Hgl; + 2KI + K Hgl]
Kalium tetrajiodomerkurat(1l)

+ .
K, [Hgt,) o f N+

- || il |

baban - i dosd ombepas puiih

Gambar 7. Reaksi kimia dalam uji alkaloid®”

Kemampuan Antibakteri Staphylococcus Aureus dari Ekstrak Daun Sirih Hijau

Kemampuan antibakteri Staphylococcus aureus dari ekstrak daun sirih hijau dapat diketahui
dengan cara pengamatan paper disk yang telah diberi perlakuan dan dilakukan pengukuran zona
hambat atau zona terang yang terbentuk di sekitarnya. Rata-rata diameter zona hambat pada setiap
kelompok perlakuan adalah sebagai berikut.
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Tabel 2. Rata-rata diameter zona hambat ekstrak daun sirih hijau terhadap Staphylococcus aureus

Zona Hambat (mm)

Perlakuan Rata-Rata
1 2 3 4

K- 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

K+ 850 850 11,50 11,50 10,00
P1(10%) 1,70 2,10 2,25 3,00 2,11
P2 (20%) 1,50 2,00 2,50 1,25 1,81

P3 (30%) 1,87 2,00 2,60 1,87 2,09
P4 (40%) 350 2,70 2,35 3,50 3,01

Ekstrak daun sirih hijau berpotensi sebagai antibakteri Staphylococcus aureus yang ditunjukkan
dengan terbentuknya zona hambat pada tabel 2 di atas. Meningkatnya konsentrasi ekstrak
menyebabkan meningkatnya zona hambat yang dihasilkan. Pada kelompok perlakuan ekstrak
konsentrasi 40% memiliki zona hambat paling tinggi daripada kelompok perlakuan lainnya. Pada
kelompok perlakuan konsentrasi ekstrak 10% dan konsentrasi ekstrak 30% mempunyai zona hambat
yang hampir sama dibandingkan dengan konsentrasi ekstrak 20%. Sedangkan pada perlakuan
konsentrasi ekstrak 20% memiliki zona hambat paling rendah daripada perlakuan lainnya.

Pada kelompok kontrol negatif yaitu menggunakan CMC-Na 0,5% tidak ditemukan adanya zona
hambat. Tidak adanya zona hambat ini menunjukkan bahwa bahan pengencer ekstrak daun sirih hijau
yaitu CMC-Na yang digunakan tidak memiliki kemampuan antibakteri.® Hal ini disebabkan karena CMC-
Na mengandung senyawa polimer turunan selulosa dengan karakteristik bersifat netral dan cepat
mengembang apabila diberikan air panas.?? Selulosa merupakan golongan dari karbohidrat polisakarida
yang merupakan salah satu senyawa yang diperlukan oleh bakteri untuk pertumbuhannya.

Diameter zona hambat paling luas yaitu sebesar 10 mm ditunjukkan oleh kelompok kontrol
positif yang menggunakan antibiotik kloramfenikol. Hal ini dikarenakan kloramfenikol merupakan
antibiotik turunan penisilin. Antibiotik ini merupakan antibiotic spektrum luas yaitu dapat menghambat
pertumbuhan bakteri gram negatif dan bakteri gram positif. Mekanisme kerja antibiotik ini adalah secara
bakteriostatik yaitu dengan cara menghambat proses sintesis protein pada bakteri. Proses
penghambatan sintesis protein ini terjadi pada proses transkripsi dan translasi.3®

Rata-rata diameter zona hambat pada kelompok perlakuan ekstrak daun sirih hijau konsentrasi
10%, 20%, 30% dan 40% secara berturut-turut yaitu sebesar 2,11 mm; 1,81 mm; 2,09 mm dan 3,01 mm.
Zona hambat ini menurut Suharto,3' menunjukkan aktivitas antibakteri termasuk ke dalam kategori
aktivitas lemah yaitu 1-15 mm. Untuk mengetahui tingkat signifikansi dari perbedaan zona hambat yang
diperoleh pada masing-masing perlakuan, maka data rata-rata diameter zona hambat kemudian
dianalisis menggunakan program statistic. Tahap pertama untuk mengetahui normalitas data maka data
di uji normalitasnya. Uji normalitas menghasilkan nilai p > 0,05 yang artinya bahwa data diameter zona
hambat pada penelitian ini terdistribusi secara normal.

Uji parametrik One Way ANOVA digunakan untuk analisis data selanjutnya dikarenakan hasil
dari uji normalitas menunjukkan data terdistribusi normal. Nilai signifikansi dari uji One Way ANOVA
menunjukkan nilai sig = 0,000 (p < 0,05). Hasil analisis ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan (berbeda nyata) pada rata-rata diameter zona hambat antar setiap kelompok perlakuan.
Perbedaan yang signifikan ini menunjukkan bahwa ekstrak daun sirih hijau berpotensi sebagai
antibakteri Staphylococcus aureus. Kemampuan antibakteri ini dikarenakan adanya senyawa alkaloid,
flavonoid, terpenoid/steroid, tannin dan saponin yang terdapat pada ekstrak daun sirih hijau sesuai
dengan hasil dari skrining fitokimia yang dilakukan. Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian
Srisadono,3? yang menyatakan bahwa kemampuan antibakteri pada daun sirih hijau dikarenakan
senyawa yang terkandung didalamnya yaitu alkaloid, flavonoid, fenol, dan steroid.
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Konsentrasi Optimal Ekstrak Daun Sirih Hijau Sebagai Antibakteri Staphylococcus Aureus

Konsentrasi optimal dari ekstrak daun sirih hijau sebagai antibakteri Staphylococcus aureus
dapat diketahui dengan melihat hasil uji lanjut atau Post Hoc. Uji lanjut atau Post Hoc yang digunakan
adalah metode LSD dengan hasil analisis seperti pada tabel di bawah ini.

Tabel 3. Hasil uji LSD

Mean 95% Confidence Interval
perlakuan  perlakuan . Std. Error Sig.
Difference Lower Bound  Upper Bound

K- K+ -10,00000" ,60543 ,000 -11,2720 -8,7280
P1 -2,11250° ,60543 ,003 -3,3845 -,8405

P2 -1,81250" ,60543 ,008 -3,0845 -,5405

P3 -2,05000" ,60543 ,003 -3,3220 -, 7780

P4 -3,01250" ,60543 ,000 -4,2845 -1,7405

Berdasarkan tabel 3 di atas, keempat perlakuan dengan variasi konsentrasi ekstrak daun sirih hijau
menunjukkan perbedaan rata-rata zona hambat yang signifikan (P<0,05). Ekstrak daun sirih hijau dengan
konsentrasi paling tinggi yaitu 40% memiliki kemampuan antibakteri paling tinggi terhadap
Staphylococcus aureus daripada konsentrasi ekstrak yang lain. Hal ini dikarenakan semakin banyak
konsentrasi ekstrak daun sirih yang digunakan sebagai perlakuan, semakin banyak pula kandungan
senyawa metabolit sekunder yang bekerja sebagai antibakteri Staphylococcus aureus.

Menurut Sabir,33 mekanisme kerja senyawa flavonoid sebagai antibakteri yaitu dengan cara
merusak ikatan antara asam amino dan lipid pada dinding sel bakteri sehingga banyak senyawa masuk
ke dalam sel dan menyebabkan kerusakan pada sel bakteri. Menurut Markham,3* senyawa saponin
merupakan golongan glikosida yang memiliki sifat dapat dilarutkan menggunakan air dan etanol. Cara
kerja senyawa ini sebagai antibakteri yaitu melisiskan bakteri dengan cara menggangu stabilitas
membran selnya. Sedangkan cara kerja senyawa terpenoid yaitu dengan cara mengganggu proses
pembentukan dinding dan membran sel bakteri sehingga bakteri tidak memiliki dinding atau membran
sel yang sempurna.

Tanin merupakan senyawa turunan polifenol yang larut dalam air. Cara kerja senyawa ini sebagai
antibakteri yaitu dengan cara bekerja secara langsung dengan cara menghambat proses fosfolirasi
oksidasi, menghambat enzim ekstrakseluler mikroba, dan bisa juga mengambil alih substrat yang
dibutuhkan untuk pertumbuhan bakteri.?> Sedangkan senyawa alkaloid bekerja sebagai antibakteri
dengan cara bakteriostatik, yaitu menghambat respirasi sel, menghambat sintesis enzim esterase,
menghambat DNA dan RNA pol/imerase, dan berperan dalam interkalasi DNA.36

4. KESIMPULAN

Ekstrak daun sirih hijau berpotensi sebagai antibakteri Staphylococcus aureus (P<0,05).
Konsentrasi ekstrak etanol daun sirih yang optimal sebagai antibakteri Staphylococcus aureus adalah
sebesar 40%, yang menghasilkan rata-rata zona hambat sebesar 3,01 mm (daya hambat lemah).
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